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ABSTRACT

V-\dolescence is a period of storm and stress because adolescents experience many challenges both from themselves
(biopsychosocial factors) and the environment (environmental factors). Riskesdas data in 2018 showed that there
was 0.3 percent of adolescents aged 10-14 years old and 3.7 percent aged 15-19 years old currently consume
alcoholic drinks. The proportion age of first-time smoking was 42.8 percent of adolescents aged 10-14 years old
and 54.2 percent of adolescents aged 15-19 years. 64.8 percent of adolescents do not have knowledge about HIV
/ AIDS. The complexities of health problems in adolescents require comprehensive and integrated solutions. The
research objective was to analyze factors that influence premarital sexual behavior among adolescents in the
basic ecclesial community of St. Joseph the Prophet Catholic Church, Kupang City, East Nusa Tenggara Province
in 2020. This type of research is a descriptive-analytic study with a cross-sectional approach. The population and
targets in this study were all youths of basic ecclesial community of St. Joseph the Prophet Catholic Church,
Naimata, Kupang City, which in total were 100 adolescents. The data analysis technique used univariate and
bivariate analysis using Spearman's Rho correlation test with o. <0.05. The results showed that the factors of
influencing premarital sexual behavior knowledge (r = 0.701, p = 0.000), the use of information technology (r =
0.816, p = 0.000), family support (r = 0.997, p = 0.000), environment (r = 0.897, p = 0.000), religious beliefs (r
= 0.922, p = 0.000) with adolescent premarital sexual behavior. Factors that did not affect premarital bexual
behavior were the economy (r = 0.151, p = 0.133) and the regulations applied (r = 0.025, p = 0.802).
Keywords: Sexual Behavior, Premarital, Adolescents|

ABSTRAK

[Masa remaja merupakan masa storm and stress, karena remaja mengalami banyak tantangan baik dari diri mereka
sendiri(biopsychosocial factors) ataupun lingkungan (environmental factors). Data Riskesdas 2018, menunjukkan
bahwa sebanyak 0.3 persen remaja umur 10 — 14 tahun dan 3.7 persen remaja umur 15 — 19 tahun saat ini
mengkonsumsi minuman beralkohol. Proporsi umur pertama kali merokok adalah KZ.S \persen remaja umur 10 -
14 tahun dan 54.2 persen remaja umur 15 — 19 tahun. 64.8 persen remaja belum mengetahui tentang HIV/AIDS.
Kompleknya permasalahan kesehatan pada remaja memerlukan penanganan yang komprehensif dan terintegrasi.
Tujuan penelitian adalah untuk Menganalisa Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Seksual Pranikah Pada Remaja
Di Kelompok Umat Basis (KUB) St Yakobus Rasul Naimata Kota Kupang Provinsi Nusa Tenggara Timur Tahun
2020. Jenis penelitian studi deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi dan target dalam
penelitian ini adalah seluruh remaja di kelompok umat basis (KUB) St. Yakobus Rasul Naimata Kota Kupang
yang berjumlah 100 remaja. Teknik analisa data menggunakan analisis univariate dan bivariate menggunakan uji
uji korelasi Spearman’s Rho dengan a<0.05. Hasil penelitian adalah Factor yang mempengaruhi perilaku seksual
pranikah adalah pengetahuan (r= 0.701, p=0.000), pemanfaatan teknologi informasi (r=0.816, p=0.000),
dukungan keluarga (r=0.997, p=0.000), lingkungan (r=0.897, p=0.000), keyakinan beragama (r=0.922, p=0.000)
dengan perilaku seksual pranikah remaja. Factor yang tidak mempengaruhi perilaku seksual pranikah adalah
ekonomi (r=0.151, p=0.133) dan peraturan yang diterapkan (r=0.025, p=0.802).
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PENDAHULUAN
ILatar Belakangl

Batasan usia remaja menurut World Health Organization (WHO), adalah usia 10-19 tahun. Secara
demografis kelompok remaja dibagi menjadi kelompok usia 10 - 14 tahun dan kelompok usia 15 - 19 tahun.
Undang-Undang No 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak mengelompokkan setiap orang yang berusia
sampai dengan 18 tahun sebagai anak, sehingga berdasarkan Undang-Undang ini sebagian besar remaja termasuk
dalam kelompok anak.® Proporsi jumlah remaja umur 10 — 19 tahun pada tahun 2018 adalah 17.1 persen dari
total jumlah penduduk atau sekitar 45 juta jiwa.®’ Jumlah generasi milenial yang cukup besar tersebut merupakan
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potensi yang memerlukan pengelolaan secara terencana, terstruktur dan sistematis agar dapat bermanfaat menjadi
modal pembangunan ke depan.®

Masa remaja merupakan masa storm and stress, karena remaja mengalami banyak tantangan baik dari diri
mereka sendiri (biopsychosocial factors) ataupun lingkungan (environmental factors). Apabila remaja tidak
memiliki kemampuan untuk menghadapi berbagai tantangan tersebut, mereka dapat berakhir pada berbagai
masalah kesehatan yang begitu kompleks sebagai akibat dari perilaku berisiko yang mereka lakukan.® Remaja
menghadapi berbagai masalah dan tantangan. Data Riskesdas 2018, menunjukkan bahwa sebanyak 0.3 persen
remaja umur 10 — 14 tahun dan 3.7 persen remaja umur 15 — 19 tahun saat ini mengkonsumsi minuman beralkohol.
Proporsi umur pertama kali merokok adalah 42.8 persen remaja umur 10 -14 tahun dan 54.2 persen remaja umur
15 — 19 tahun. 64.8 persen remaja belum mengetahui tentang HIV/AIDS.® Persentasi usia kawin pertama pada
perempuan usia 15 — 19 tahun adalah 10.5 persen dan pada pria adalah 5.0 persen. 7 persen wanita umur 15 — 19
tahun sudah menjadi ibu. 5 persen sudah pernah melahirkan dan 2 persen sedang hamil anak pertama.® Penelitian
terkait dengan kesehatan reproduksi remaja dilakukan oleh peneliti diantaranya penelitian tentang analisa
komunikasi orangtua - remaja tentang perilaku seksual pranikah menunjukkan bahwa terdapat hubungan
komunikasi orang tua tentang perilaku seksual pranikah dengan perilaku seksual pranikah pada remaja di Kota
Kupang dengan persentasi responden memiliki orangtua dengan komunikasi tentang perilaku seksual pra nikah
yang cukup, yaitu sebanyak 74%. 43% remaja memiliki perilaku seksual pra nikah yang baik.( Penelitian serupa
dilakukan pada tahun 2018 dengan hasil menunjukan bahwa terdapat peran keluarga terutama ibu dan petugas
kesehatan, kelompok masyarakat dan media sebagai sumber informasi kesehatan reproduksi remaja pada anak
muda katolik (OMK) di Stasi St. Fransiskus saverius Naimata-Kupang-NTT.®

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah Analisa Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku
Seksual Pranikah Pada Remaja Di Kelompok Umat Basis (KUB) St Yakobus Rasul Naimata Kota Kupang
Provinsi Nusa Tenggara Timur Tahun 2020?

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah untuk menganalisa |Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Seksual Pranikah Pada
Remaja Di| Kelompok Umat Basis (KUB) St Yakobus Rasul Naimata Kota Kupang Provinsi Nusa Tenggara Timur
Tahun 2020.

METODE

Penelitian ini menggunakan studi deskriptif analitik dengan pendekatan [cross sectional.‘ Penelitian
dilakukan pada 8 November 2020 di kelompok umat basis (KUB) St. Yakobus Rasul Naimata Kota Kupang.
Populasi dan target dalam penelitian ini adalah seluruh remaja di kelompok umat basis (KUB) St. Yakobus Rasul
Naimata Kota Kupang yang berjumlah 100 remaja. Sampel ditentukan berdasarkan kriteria inklusi dan ekslusi.
Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah remaja berusia 15 — 18 tahun, berada di wilayah kelompok umat basis
(KUB) St. Yakobus Rasul Naimata Kota Kupang serta bersedia di teliti. Besar sampel yang digunakan adalah
total sampling yaitu 100 remaja.

Variabel independen dalam penelitian ini adalah faktor pengetahuan, faktor ekonomi, faktor nilai budaya
dan gaya hidup, faktor dukungan keluarga dan sosial, faktor religiusitas, faktor peraturan dan kebijakan, serta
faktor teknologi. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah perilaku seks pranikah pada remaja. [Teknik
pengambilan sampel dengan total populasi dengan jumlah sampel 100 orang. IPengumpuIan data menggunakan
kuisioner. Teknik analisa data menggunakan Lanalisis univariatb dan bivariate menggunakan uji korelasi
Spearman’s Rho dengan a<0,05.

HASIL
1. Analisa \Univariad
fl'abel 1. Distribusi frekuensi karakteristik responden remaja KUB St. Yakobus Rasul Naimata

Kota Kupang tahun 2020]
Karakteristik Jumlah
Frekuensi %

Usia 15 tahun 22 22
16 tahun 31 31

17 tahun 29 29

18 tahun 18 18

Jumlah 100 100
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Jenis Kelamin Laki-laki 53 53
Perempuan 47 47

Jumlah 100 100

Status Pacaran Berpacaran 52 52
Tidak Pacaran 48 48

Jumlah 100 100

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden berusia 16 dan 17 tahun. Sebagian besar
berjenis kelamin laki-laki serta sebagian besar responden berpacaran.

2. Analisa Bivariat

a. IPengaruh \Pengetahuan Remaja dengan Perilaku Seksual Pranikah Pada Remaja Di Kelompok Umat Basis Commented [HS15]: uji korelasi spearman tak bisa menganalisis
(KUB) St Yakobus Rasul Naimata Kota Kupang Provinsi Nusa Tenggara Timur Tahun 2020 E’:e”rgﬁ;”g ujﬁﬂl d’;z*‘.ﬁﬂ‘)bah semuaimenjadi korclasilatauhubungan:
Tabel 2. Pengaruh pengetahuan remaja dengan perilaku seksual pranikah pada remaja di KUB St. L

Yakobus Rasul Naimata Kota Kupang Prop. NTT Tahun 2020

Pengetahuan Perilaku Seksual Pranikah Total
Menyimpang | % | Tidak Menyimpang | % H % ( commented [HS16]: Jumiah

Kurang 15| 15 0 0 15 15

Cukup 2 2 27 27 29 29

Baik 0 0 56 56 56 56

Total 17 | 17 83 83 100 100
Spearman’s Rho r =0.701 p=0.000

Berdasarkan hasil analisis statistic dengan menggunakan uji korelasi Spearman’s Rho dengan o < [0.05[ [Commented [HS17]: Harap ingat cek semua desimal
tabel 2 menunjukkan bahwa hasil korelasi 0.701 dengan nilai p = 0.000 menunjukkan bahwa terdapat menggunakan KOMA

korelasi atau pengaruh antara pengetahuan dan perilaku seksual pranikah remaja. Nilai korelasi Spearman
sebesar 0.701 menunjukkan korelasi negative dengan kekuatan korelasi yang kuat yaitu semakin baik
pengetahuan remaja maka semakin rendah perilaku menyimpang seksual pranikah pada remaja.

b. Pengaruh Penggunaan Teknologi Informasi Internet Bagi Remaja dengan Perilaku Seksual Pranikah Pada
Remaja Di Kelompok Umat Basis (KUB) St Yakobus Rasul Naimata Kota Kupang Provinsi Nusa
Tenggara Timur Tahun 2020

Tabel 3. Pengaruh penggunaan teknologi informasi internet bagi remaja dengan perilaku seksual
pranikah pada remaja di Kelompok Umat Basis (KUB) St Yakobus Rasul Naimata Kota Kupang
Prop. NTT Tahun 2020

Teknologi Informasi Perilaku Seksual Pranikah Total
(Penggunaan Internet) | Menyimpang | % | Tidak Menyimpang | % H % ( commented [HS18]: jumlan
Negatif 12 | 12 0 0 12 12
Positif 5 5 83 83 88 88
Total 17 | 17 83 83 100 100
Spearman’s Rho r =0.816 p=0.0000

Berdasarkan hasil analisis statistic dengan menggunakan uji korelasi Spearman’s Rho dengan a < 0.05
tabel 3 menunjukkan bahwa hasil korelasi 0.816 dengan nilai p = 0.000 menunjukkan bahwa terdapat
korelasi atau pengaruh antara penggunaan teknologi informasi (penggunaan internet) dan perilaku
seksual pranikah remaja. Nilai korelasi Spearman sebesar 0.816 menunjukkan korelasi positif dengan
kekuatan korelasi yang sangat kuat yaitu apabila remaja memanfaatkan internet untuk kepentingan
positif maka semakin kecil perilaku menyimpang seksual pranikah pada remaja.
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C.

Pengaruh Dukungan Keluarga (Komunikasi Orangtua) Remaja dengan Perilaku Seksual Pranikah Pada

Remaja Di Kelompok Umat Basis (KUB) St Yakobus Rasul Naimata Kota Kupang Provinsi Nusa

Tenggara Timur Tahun 2020

Tabel 4. Pengaruh dukungan keluarga (komunikasi orangtua) remaja dengan perilaku seksual pranikah
pada remaja di Kelompok Umat Basis (KUB) St Yakobus Rasul Naimata Kota Kupang Prop NTT

Tahun 2020
Dukungan Keluarga Perilaku Seksual Pranikah Total
(Komunikasi) Menyimpang | % | Tidak Menyimpang | % F %
Kurang 13| 13 0 0 13 13
Cukup 41 4 0 0 4 4
Baik 0| O 83 83 83 83
Total 17 | 17 83 83 100 100
Spearman’s Rho r =0.997 p=0.000

Berdasarkan hasil analisis statistic dengan menggunakan uji korelasi Spearman’s Rho dengan o < 0.05
tabel 4 menunjukkan bahwa hasil korelasi 0.997 dengan nilai p = 0.000 menunjukkan bahwa terdapat
korelasi atau pengaruh antara penggunaan dukungan keluarga (komunikasi orangtua) dan perilaku seksual
pranikah remaja. Nilai korelasi Spearman sebesar 0.997 menunjukkan korelasi negatif dengan kekuatan
korelasi yang sangat kuat yaitu apabila dukungan keluarga baik maka semakin kecil perilaku menyimpang
seksual pranikah pada remaja.

Pengaruh Lingkungan (Sosial Budaya) Remaja dengan Perilaku Seksual Pranikah Pada Remaja Di
Kelompok Umat Basis (KUB) St Yakobus Rasul Naimata Kota Kupang Provinsi Nusa Tenggara Timur
Tahun 2020

Tabel 5. Pengaruh lingkungan (sosial budaya) remaja dengan perilaku seksual pranikah pada remaja di
Kelompok Umat Basis (KUB) St Yakobus Rasul Naimata Kota Kupang Prop. NTT Tahun 2020

Lingkungan (Sosial Perilaku Seksual Pranikah Total
Budaya) Menyimpang | % | Tidak Menyimpang | % F %
Negatif 16 | 16 2 2 18 18
Positif 1] 1 81 81 82 82
Total 17 | 17 83 83 100 100
Spearman’s Rho r =0.897 p=0.000

Berdasarkan hasil analisis statistic dengan menggunakan uji korelasi Spearman’s Rho dengan a < 0.05
tabel 5 menunjukkan bahwa hasil korelasi 0.897 dengan nilai p = 0.000 menunjukkan bahwa terdapat
korelasi atau pengaruh antara lingkungan (social budaya) dan perilaku seksual pranikah remaja. Nilai
korelasi Spearman sebesar 0.897 menunjukkan korelasi negatif dengan kekuatan korelasi yang sangat kuat
yaitu apabila lingkungan remaja positif maka semakin kecil perilaku menyimpang seksual pranikah pada
remaja.

Pengaruh Ekonomi Remaja dengan Perilaku Seksual Pranikah Pada Remaja Di Kelompok Umat Basis
(KUB) St Yakobus Rasul Naimata Kota Kupang Provinsi Nusa Tenggara Timur Tahun 2020
Tabel 6. Pengaruh ekonomi remaja dengan perilaku seksual pranikah pada remaja di Kelompok Umat
Basis (KUB) St Yakobus Rasul Naimata Kota Kupang Prop. NTT Tahun 2020

Ekonomi Perilaku Seksual Pranikah Total
Menyimpang | % | Tidak Menyimpang | % F %
Sedang 11| 11 37 37 48 48
Tinggi 6| 6 46 56 52 52
Total 17 | 17 83 83 100 100
Spearman’s Rho r =0.151 p=0.133

Berdasarkan hasil analisis statistic dengan menggunakan uji korelasi Spearman’s Rho dengan o < 0.05
tabel 6 menunjukkan bahwa hasil korelasi 0.151 dengan nilai p = 0.133 menunjukkan bahwa tidak terdapat
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korelasi atau pengaruh ekonomi dan perilaku seksual pranikah remaja. Nilai korelasi Spearman sebesar
0.151 menunjukkan hubungan sangat lemah.

f.  Pengaruh Pengetahuan Remaja dengan Perilaku Seksual Pranikah Pada Remaja Di Kelompok Umat Basis
(KUB) St Yakobus Rasul Naimata Kota Kupang Provinsi Nusa Tenggara Timur Tahun 2020

Tabel 7. Pengaruh keyakinan beragama remaja dengan perilaku seksual pranikah pada remaja di
Kelompok Umat Basis (KUB) St Yakobus Rasul Naimata Kota Kupang Prop. NTT Tahun 2020

Keyakinan Beragama Perilaku Seksual Pranikah Total
Menyimpang | % | Tidak Menyimpang | % F %
Kurang 11|11 1 1 12 12
Cukup 5| 5 0 0 5 5
Kuat 1] 1 82 82 83 83
Total 17| 17 83 83 100 100
Spearman’s Rho r =0.922 p=0.000

Berdasarkan hasil analisis statistic dengan menggunakan uji korelasi Spearman’s Rho dengan a < 0.05
tabel 7 menunjukkan bahwa hasil korelasi 0.922 dengan nilai p = 0.000 menunjukkan bahwa terdapat
korelasi atau pengaruh antara keyakinan beragama dan perilaku seksual pranikah remaja. Nilai korelasi
Spearman sebesar 0.922 menunjukkan korelasi negatif dengan kekuatan korelasi yang sangat kuat yaitu
apabila keyakinan beragama kuat maka semakin kecil perilaku menyimpang seksual pranikah pada
remaja.

g. Pengaruh Peraturan Yang Ditetapkan Bagi Remaja dengan Perilaku Seksual Pranikah Pada Remaja Di
Kelompok Umat Basis (KUB) St Yakobus Rasul Naimata Kota Kupang Provinsi Nusa Tenggara Timur
Tahun 2020
Tabel 8. Pengaruh peraturan yang ditetapkan bagi remaja dengan perilaku seksual pranikah pada remaja

di Kelompok Umat Basis (KUB) St Yakobus Rasul Naimata Kota Kupang Prop. NTT Tahun 2020
Peraturan Perilaku Seksual Pranikah Total
(Tata Tertib) Menyimpang | % | Tidak Menyimpang | % F %
Kurang 2 2 9 9 11 11
Cukup 8| 8 37 37 45 45
Kuat 7|7 37 37 44 44
Total 17 | 17 83 83 100 100
Spearman’s Rho r =0.025 p=0.802

Berdasarkan hasil analisis statistic dengan menggunakan uji korelasi Spearman’s Rho dengan o < 0.05
tabel 8 menunjukkan bahwa hasil korelasi 0.025 dengan nilai p = 0.802 menunjukkan bahwa tidak terdapat
korelasi atau pengaruh antara peraturan yang ditetapkan bagi remaja dengan perilaku seksual pranikah

remaja.
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis statistic dengan menggunakan uji korelasi [Spearman’s Rho dengan o < 0.05
tabel 2 menunjukkan bahwa hasil korelasi 0.701 dengan nilai p = 0.000 menunjukkan bahwa terdapat korelasi Commented [HS19]: dalam pembahasan seharusnya tak menulis
atau pengaruh antara pengetahuan dan perilaku seksual pranikah remaja. Nilai korelasi Spearman sebesar 0.701 angka-angka hasil analisis data, maka harap menuliskan kesimpulan
menunjukkan korelasi negative dengan kekuatan korelasi yang kuat yaitu semakin baik pengetahuan remaja maka GEENE S EREL GRITHE A LG R e T == G ==

semakin rendah perilaku menyimpang seksual pranikah pada remaja. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
serupa menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan remaja dengan perilaku seksual pada remaja.
Pada masa remaja akan terjadi perkembangan yaitu kognitif, emosi, sosial dan seksual yang mempengaruhi
kedewasaan seseorang. Kurangnya pengetahuan mengenai prilaku seksual akan memengaruhi prilaku seksual
yang menyimpang pada remaja. Pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi akan mempengaruhi perilaku
remaja untuk hidup sehat, khususnya yang terkait dengan kesehatan reproduksi sebab pengetahuan merupakan
salah satu komponen dalam pembentukan sikap seseorang. Perubahan prilaku atau kegiatan mengadopsi prilaku
baru mengikuti tahap-tahap yang meliputi perubahan pengetahuan, perubahan sikap, hingga perubahan dalam
pengimplementasian, maka pengetahuan dan sikap merupakan bentuk dari factor perdisposisi dari perilaku,
pengetahuan dan sikap dapat berjalan seiring artinya jika seseorang memiliki pengetahuan yang baik maka akan
ada kecenderungan sikap yang positif. Menurut Anderson dan Krathwohl bahwa domain kognitif terbagi menjadi
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6 tahap yaitu tau kemudian memahami baru setelah itu seorang individu mengaplikasian ilmu yang dipahami
selanjutnya menganalisis dan melakukan evaluasi dan tahap terakhir menciptakan dengan mengembangkan
beberapa unsur yang telah dipelajari. Pengetahuan sangat penting dalam pembentukan nilai-nilai, etika, norma,
dan kebiasaan dari seorang individu maupun suatu kelompok masyarakat. Pengetahuan yang setengahsetengah
lebih berbahaya dari pada tidak tahu sama sekali karena pengetahuan yang setengah-setengah tersebut akan
mendorong remaja untuk mencari tau sendiri informasi tersebut secara mandiri dan membuat pemahaman sendiri
yang terkadang hal tersebut keliru menyebabkan mereka berksperimen mengenai seksual tanpa menyadari
bahanyanya, kemudian ketika permasalahan muncul dari aksi coba-coba itu mereka takut meminta bantuan atau
malu berkonsultasi kepada orangtua mereka. Pengetahuan yang sederhana mengenai seksual tidak akan
menurunkan keinginan atau hasrat seksual diperlukan ketrampilan dan pemahaman terhadap pengetahuan tersebut
untuk mendorong seseorang menghindari aktivitas seksual yang beresiko.®

Berdasarkan hasil analisis statistic dengan menggunakan uji korelasi [Spearman’s Rho dengan a < 0.05
tabel 3 menunjukkan bahwa hasil korelasi 0.816 dengan nilai p = 0.000 menunjukkan bahwa terdapat korelasi
atau pengaruh antara penggunaan teknologi informasi (penggunaan internet) dan perilaku seksual pranikah
remaja. Nilai korelasi Spearman sebesar 0.816 menunjukkan korelasi positif dengan kekuatan korelasi yang sangat
kuat yaitu apabila remaja memanfaatkan internet untuk kepentingan positif maka semakin kecil perilaku
menyimpang seksual pranikah pada remaja. Penelitian serupa melaporkan bahwa terdapat hubungan penggunaan
internet dengan perilaku seksual. Begitu besarnya dampak perkembangan teknologi pada masa ini hingga
menjurus pada penyalahgunaannya untuk mengakses situs yang berkaitan dengan seksualitas. % terdapat 4,2 juta
situs internet porno, dimana setiap harinya terdapat 68 juta permintaan mencari materi pornografi melalui mesin
pencari (search engine) internet dan setiap harinya rata-rata setiap pengguna internet menerima atau mengirim 4,5
e-mail porno.®?

Berdasarkan hasil analisis statistic dengan menggunakan (uji korelasi Spearman’s Rho dengan a < 0.05
tabel 4 menunjukkan bahwa hasil korelasi 0.997 dengan nilai p = 0.000 ]menunjukkan bahwa terdapat korelasi
atau pengaruh antara penggunaan dukungan keluarga (komunikasi orangtua) dan perilaku seksual pranikah
remaja. Nilai korelasi Spearman sebesar 0.997 menunjukkan korelasi negatif dengan kekuatan korelasi yang
sangat kuat yaitu apabila dukungan keluarga baik maka semakin kecil perilaku menyimpang seksual pranikah
pada remaja. Penelitian serupa dilakukan pada tahun 2018 dengan hasil menunjukan bahwa terdapat peran
keluarga terutama ibu dan petugas kesehatan, kelompok masyarakat dan media sebagai sumber informasi
kesehatan reproduksi remaja pada anak muda katolik (OMK) di Stasi St. Fransiskus saverius Naimata-Kupang-
NTT.® Hal ini sejalan dengan hasil penelitian bahwa pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi
dipengaruhi oleh peran orang tua dengan OR: 1,982; 95 % CI: 1,127-3,487. Orang tua mempunyai peranan yang
penting dalam menyampaikan informasi tentang seks dan seksualitas, karena orang tua adalah sumber pertama
dimana seorang anak belajar dan dibimbing mengenal seks sampai mereka menjadi remaja.*? Penelitian meta
analisis terkait perilaku seksual remaja menunjukkan menunjukkan komunikasi dengan orang tua berperan
terhadap perilaku seksual remaja (r=0,08). Komunikasi memiliki peran yang lebih kuat terhadap perilaku seksual
remaja ditinjau dari penilaian orang tua (r=0,62) bila dibandingkan dengan penilaian remaja (0,43) atau orang
tua — remaja (0.48).%®Perilaku seksual pranikah remaja berisiko terjadi pada remaja karena komunikasi
interpersonal orang tua yang tidak baik. Hasil wawancara mendalam sikap permisif dan ketidakdekatan orang tua
secara emosional juga berdampak terhadap hubungan yang tidak baik antara orang tua dan remaja dalam
komunikasi interpersonal .4

Berdasarkan hasil [analisis statistic dengan menggunakan uji korelasi Spearman’s Rho dengan a < 0.05
tabel 5 menunjukkan bahwa hasil korelasi 0.897 dengan nilai p = 0.000 ]menunjukkan bahwa terdapat korelasi
atau pengaruh antara lingkungan (social budaya) dan perilaku seksual pranikah remaja. Nilai korelasi Spearman
sebesar 0.897 menunjukkan korelasi negatif dengan kekuatan korelasi yang sangat kuat yaitu apabila lingkungan
remaja positif maka semakin kecil perilaku menyimpang seksual pranikah pada remaja. Hal ini didukung oleh
peneliti sebelumnya yaitu terdapat hubungan antara sosial budaya dengan perilaku berpacaran remaja. Hasil
analisis diperoleh nilai PR = 1,711 dengan 95% (CI) = 1,210-2,419, artinya responden sosial budaya yang
mendukung mempunyai peluang melakukan perilaku seks pranikah 1,711 kali dibandingkan dengan sosial budaya
responden yang tidak mendukung. Terdapat hubungan antara social budaya dengan perilaku seksual. Zaman
sekarang ini sering terjadi perilaku seks bebas tetapi sebenarnya dalam masyarakat Indonesia masih menjunjung
tinggi nilai tradisional. Nilai tradisional dalam perilaku seksual yang paling utama adalah tidak melakukan
hubungan seksual sebelum menikah. Nilai ini tercermin dalam keinginan mempertahankan kegadisan seseorang
sebelum menikah orang tua belum memiliki kesiapan dengan perubahan dan kemampuan remaja-remaja dalam
beradaptasi dengan nilai-nilai yang baru.®5)

Berdasarkan hasil [analisis statistic dengan menggunakan uji korelasi Spearman’s Rho dengan o < 0.05
tabel 6 menunjukkan bahwa hasil korelasi 0.151 dengan nilai p = 0.133 lmenunjukkan bahwa tidak terdapat
korelasi atau pengaruh ekonomi dan perilaku seksual pranikah remaja. Nilai korelasi Spearman sebesar 0.151
menunjukkan hubungan sangat lemah. Sejalan dengan hasil penelitian yang lain yaitu tingkatan sosial ekonomi
orang tua tidak mempengaruhi perilaku seksual mahasiswa. Baik sosial ekonomi yang rendah maupun tinggi
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sebagian besar mahasiswa memiliki perilaku seksual berisiko yaitu secara berturut-turut sebesar 74,3% dan
72,6%. Hal ini berarti faktor lain lebih dominan mempengaruhi perilaku seksual remaja® Berbeda hasil dengan
penelitian yang dilakukan di SMA Kesatrian | Kota Semarang yang melaporkan bahwa terdapat pengaruh sosial
ekonomi (p= 0,025) dan peran keluarga (p= < 0,001). "

Berdasarkan hasil Lmalisis statistic dengan menggunakan uji korelasi Spearman’s Rho dengan a < 0.05
tabel 7 menunjukkan bahwa hasil korelasi 0.922 dengan nilai p = 0.000 menunjukkan bahwa terdapat korelasi
atau pengaruh antara keyakinan beragama dan perilaku seksual pranikah remaja. Nilai korelasi Spearman sebesar
0.922 menunjukkan korelasi negatif dengan kekuatan korelasi yang sangat kuat yaitu apabila keyakinan beragama
kuat maka semakin kecil perilaku menyimpang seksual pranikah pada remaja. Hasil penelitian serupa
menunjukkan bahwa Terdapat perbedaan perilaku seksual antara responden dengan tingkat religiusitas tinggi dan
responden dengan tingkat religiusitas rendah. Hasil uji statistik statistik menunjukkan nilai p = 0,001 artinya ada
pengaruh yang signifikan antara tingkat religiusitas terhadap perilaku seksual remaja. Religiusitas merupakan
faktor lain yang mempengaruhi kecenderungan perilaku seksual. Individu yang memiliki religiusitas memiliki
pemahaman yang baik terhadap nilai-nilai keagamaan yang kemudian terinternalisasi kedalam dirinya. ()

Berdasarkan hasil kinalisis statistic dengan menggunakan uji korelasi Spearman’s Rho dengan a < 0.05
tabel 8 menunjukkan bahwa hasil korelasi 0.025 dengan nilai p = 0.802 lmenunjukkan bahwa tidak terdapat
korelasi atau pengaruh antara peraturan yang ditetapkan bagi remaja dengan perilaku seksual pranikah remaja.
Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa Faktor yang paling berpengaruh terhadap
aktivitas seksual remaja adalah peraturan sekolah dengan p=0,000 dan OR = 8,429, hal ini berarti bahwa
responden yang mengetahui bahwa tidak ada peraturan disekolah mengenai kesehatan reproduksi 8,429 kali
lebih besar untuk melakukan aktivitas seksual dilingkungan sekolah®)

KESIMPULAN

\Factor- factor B/ang berpengaruh terhadap perilaku seksual pada remaja adalah pengetahuan, penggunaan
system teknologi informasi (internet), dukungan keluarga, lingkungan, serta keyakinan beragama. Saran pada
penelitian ini adalah Sampel penelitian difokuskan pada pembagian remaja awal, tengah dan akhir untuk
mengetahuai permasalahan pada pembagian usia tersebut dan mencari factor yang mempengaruhi sesuai dengan
pembagian umur.
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